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KULlAH UMUM: Wakil Ketua KPK saat memberikan kuliah umum di hadapan para praja IPDN kemarln.
ISMAJUBAOAR SUMEDAHG

Waldl I(etua KPI(Datangi Sumedang
SUMEDANG- Untukmem-

berikan efek jera kepada para
koruptor, Komisi Pemberan-
tasan Korupsi (KPK) harus
membuat para koruptor ter-
sebut sengsara dengan
mengembalikan semua uang
yang dikorupsi serta mem-
bayar kerugian negara akibat
perbuatan yang dilakukannya.
Dcmikian dikatakan Wakil
Ketua KPK Bambang Widjod-
jayanto di sebuah kesempatan
dalam acara Stadium Gene-
rale yang dilaksanakan di
Bale Sawala Gedung Rektorat
Unpad Iatinangor, kemarin
(10/10).

Menurutnya, selama ini ada
tiga faktor yang menyebabkan
seseorang terjerat tindak pi-
dana koprupsi. Pertama adalah
karena terpaksa, kedua me-
maksa, dan yang ketiga dip-
aksa. "Korupsi yang terpaksa
yaitu karena kebutuhan hidup
yang sangat mendesak dan
sulitnva mencari uang dan
serba kekurangan," terang
Bambang.
Yang kedua memaksa, la-

njutnya, karena ada sifat
keserakahan untuk bisa hidup
secara berlebihan. "Dalarn
artian seseorang memaksakan
untuk hidup di luar batas

kemampuannya. Kemudian
yang ketiga adalah dipaksa
yaitu karena kelemahan sis-
tern, sehingga seseorang
bisa terjerumus kepada tinda-
kan korupsi," sebut
Bambang.
Lebih lanjut, sambung dia,

pandangan masyarakat se-
lama ini terhadap peran KPK
hanya sebatas penindakan
saja. Dan disitu barulah be-
ranggapan bahwa KPK ber-
hasil menuntaskan kasus
korupsi.
"Padahal, selain penindakan,

juga ada namanya pencegahan,
koordinasi, monitoring, dan

supervisi sehingga disitu baru
dinamakan peran strategis
KPK:' ujarnya.
Saat ini, KPKakan terus mela-

kukan sosialisasi kepada ma-
syarakat luas untuk tidak
melakukan tindak pidana ko-
rupsi, dengan cara membuat
berbagai film dan juga adlibs
(iklan layanan masyarakat, red)
berupa gambar dan audio.
"Saat ini masyarakat lebih

tertarik iklan layanan masy-
arakat dengan menggunakan
unsur gambar dan audio, jadi
kini KPK membuat film dan
adlibs untuk bisa ditonton,"
pungkasnya. (isI)
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